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Abstract—Abstak

Penulis adalah Muhammad Zulham Munthe, Nomor
Pokok Mahasiswa 17.86232.0008, dengan judul
penelitian Upaya Peningkatan Kreatifitas Belajar
Melalui model Pembelajaran Al Amtsal di MIS

Perdamean Sigambal Rantauprapat, Mahaiswa
Sekolah  Tinggi llmu Tarbiyah  Al-Bukhary
Labuhanbatu.

Bertolak dari pembahasan penelitian tentang
metode yang digunakan guru untuk meningkatkan
kreativiatas siswa dalam belajar belum efektif,
dimana kreatifitas belajar siswa berperan
membentuk karakter dan kreatifitas. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan merencanakan sebanyak 2 (dua) siklus.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
MIS Perdamean Sigambal, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran al-amtsal dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran figih materi ibadah haji pada
siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan ketuntasan hasil belajar figih pada
setiap siklus.

Pada kondisi awal nilai diperoleh adalah 6,0,
setelah dilakukan siklus pertama terdapat kenaikan
menjadi 73, dan selanjutnya pada siklus kedua
perolehan nilai menjadi 93,33. Berdasarkan hasil
yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran al-amtsal sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan kreatifitas belajar.
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I. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari
upaya peningkatan kerja guru.* Apabila kita mencermati
keadaan pendidikan pada masa ini, kita dapat melihat
bahwa realitas pendidikan di Indonesia pada saat ini
memang masih jauh dari harapan. Selain perlunya
perluasan kesempatan pendidikan, dari sisi Kkualitas,
masih banyak aspek yang harus diperbaiki.?Pada zaman
milenial ini berkembang berbagai karaktermanusia yang
berpotensi untuk menuju kearah yang positif mupun
kearah yang negative, tentunya harapan bangsa adalah
pengembangan karakter yang bersifat positif sehingga
para generasi muda dapat menjadi asset pembangunan
dimasa depan bangsa dan Negara. Generasi muda yang
diharapkan tentunya para siswa yang sedang menekuni
pendidikan di jenjang satuan pendidikan mulai dari
pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi.

! Muhamad Zulham Munthe. Yuli Yani,
‘Manajemen Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Menciptakan Komunikasi Organisasi Di Mts Swasta Al-
Ittihadiyah JI. Bromo No 25 Medan’, JURNAL
TARBIYAH Bil QALAM , Jurnal Pendidikan, Agama
Dan Sains, 1V.2 (2020), 25-26.

2As’rial Muhajir, 2011, IImu Pendidikan
Perspektif Kontekstual, Yogyakarta: Ar Ruzz Media, h
27.
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Banyak faktor yang menyebabkan kualitas
pendidikan menurun, seperti penyebabnya dari siswa,
guru, sarana, dan prasarana maupun model pembelajaran
yang digunakan. Juga minat dan motivasi siswa yang
rendah, kinerja guru yang kurang baik, serta sarana dan
prasarana yang kurang memadai, akan menyebabkan
kurang berhasilnya instruksional. Proses pembelajaran
yang kurang berhasil dapat menyebabkan siswa kurang
minat untuk belajar. Minat siswa yang kurang
ditunjukkan dari kurangnya aktivitas belajar, interaksi
dalam proses pembelajaran dan persiapan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Pengembagan karakter didorong oleh faktor
pendidikan keluarga dan sekolah sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bukhari bahwa pendidikan itu
meliputi pendidikan formal, non formal dan informal.®
Karakter seseorang berkaitan dengan kreatifitasnya dan
kreatifitas seseorang biasanya mampumemperlihatkan
kemandiriannyadalam proses berpikir dan
beranimengemukakan pendapat dan sangat bermanfaat
dalam hidup dan kehidupan di era milenial ini yang
merupakan tantangan kehidupan dimasa yang akan
datang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan
teknologi dan seni.

Seharusnya di era modern dan dengan banyaknya
variasi metode dan model pembelajaran yang ada, guru
dapat menerapkannya didalam kelas sehingga suasana
belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga
dapat tercapai hasil belajar optimal. Dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No 2 tahun 1989
dirumuskan bahawa pendidikan merupakan usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan, bagi peranannya
di masa yang akan datang.*

Tranformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai
keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam aspeknya.’
Salah satu kajian pendidikan islam yaitu figih yang
paling sering diterapkan dan dijalankan oleh masyarakat
muslim ialat shalat jumat, karena shalat jumat
merupakan ibadah wajib bagi muslim khususnya laki-
laki yang sudah baligh dan berakal. Agar peserta didik
dapat menerima, memahami dan memperhatikan
pendidikan agamaislam dalam hal penerapan sholat
jumat dalam kehidupannya , Dari sinilah guru

3Bukhari Is, Pendidikan Kejujuran Dalam
Kurikulum Pendidikan Agama Islamdi Sekolah
Menengah Kejuruan Kabupaten Labuhanbatu Sumatera
Utara, Tarbiyah bil Qalam, Jurnal Pendidikan Agama
dan sains, Vol.1, Edisi 2, him. 2. 2017

4Nana Syaodih Sukmadinata, 2005, Landasan
Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, h 8

SBukhari Umar, 2010, limu Pendidikan Islam,
Jakarta: Amzah, h 29

memerlukan kreativitas yang harus dilakukan oleh
semua pihak, baik guru maupun siswa, dan siswa
dituntut belajar aktif sesuai arahan yang diberikan guru,
begitu juga guru dituntut kreatif dalam menggunakan
metode pembelajaran agar dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Pengguanaan model pembelajaran yang
menarik dapat memotivasi belajar siswa dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (peserta didik). Selain
itu penggunaan model pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan dapat membuat suasana kelas menjadi
lebih kondusif, aktif, dan menyenagkan. Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar agar hasilnya belajarnya efektif
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Investigasi
Kelompok. Melalui model pembelajaran tipe investigasi
kelompok ini guru dapat mencoba membangun
kesadaran siswa. Bahwa siswa perlu diajarkan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan siswa
dan pengalaman belajarnya berdasarkan pengetahuan
yang ia miliki.

Pengembangan kreatifitas siswa tidak terlepas dari
peran guru, karena guru sebagaiPendidik yang
mempunyai tugas kemanusiaan yang diharapkan dapat
mengembangkan kreatifitas ke arah yang lebih baik dan
dibutuhkan usaha yang optimal dan sistematis agar guru
dapat mengembangkan kreativitas pembelajaran di
kelas.® Berangkat dari yang diungkapkan oleh
Widiyaningrum bahwa guru mempunyai peranan untuk
mengembangkan Kkreatifitas siswa yang dimulai dari
proses  pembelajaran  didalam  kelas  dengan
menggunakan metode atau model pembelajran yang
sesuai demngan Kkarakteristik matapelajaran yang
diemban.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru di
MIS Perdamean Sigambal Rantauprapat, ditemukan
beberapa hal yang menjadi kendala dalam proses
pembelajaran didalam kelas antara lain siswa bertanya
tetapi tidak memahami substansi materi pembelajaran
yang diberikan akhirnya pertanyaan menjadi tidak jelas
atau selalu dikatakan asal bertanya, siswa takut bertanya,
takut salah dalam bertanya, malu untuk bertanya sehingg
perilaku tersebut akan menjadikan siswa tidak kreatif
dalam belajar.”

Proses pembelajaran yang dilakukan di MIS
Perdamean Sigambal Rantauprapat dalam upaya
meningkatkan kreatifitas belajar siswa telah dilakukan
oleh guru di madsarah tersebut dengan menggunakan
berbagai macam metode dan model pembelajaran,
diantaranya metode ceramah, discussion, cooperative

SWidyaningrum, Pentingnya Strategi
Pembelajaran Inovatif Dalam Menghadapi Kreatifitas
Siswa Dimasa Depan. IKIP PGRI Madiun, 2016.

"Wawancara peneliti dengan dewan guru di
MIS Perdamean Sigambal Rantauprapat tanggal 05 Juni
2020
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learning, jigsaw, inquiry, game method dan lain-lainnya
namun kreatifitas belajar siswa masih belum dapat
dientaskan. Oleh karena itu Peneliti memberikan solusi
atau tawaran untuk dapat meningkatkan Kkreatifitas
belajar dengan menggunakan model pembelajaran al-
Amtsal, Peneliti yakin model ini dapat membantu
mengatasi permasalahan yang dihadapi di madrasah
tersebut. Pendidikan yang dilakukan secara sadar dan
terencanaharus dilakukan oleh pemerintah, masyarakat
dan orang tua siswa, tiga elemen tersebut mempunyai
peran yang cukup tinggi dalam keberhasilan proses
pendidikan.®

Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan, oleh
karena itu Penelitimencoba untuk menggali model
pembelajaran bersumber dari al-Quran, diantaranya
adalah  Al-Amtsal.Al-Amtsalmemuat ~ perumpamaan-
perumpamaan tentang berbagai hal yang sarat dengan
makna dan hikmah yang besar yang merupakan
penyampaian gagasan-gagasan dengan bahasa yang
padat dan indah,menghadirkan sesuatu yang abstrak
seolah-olah dapat diindrakan oleh manusia, yang sulit
difahami dan dibayangkan menjadi hal yang mudah
dicerna dan menjadi kongkrit, model pembelajaran ini
dapat dijadikan sebagai contoh yang sangat berharga
dalam dunia pendidikan baik dari segi tujuan,materi,
metode maupun media yang digunakan. Dalam
perkembangan ilmu tafsir, amsal memberikan kontribusi
yang cukup besar terhadap perkembangan berfikir umat
Islam dalam mendalami dan memahami Al Qur’an. Ayat
- ayat Al-Qur’an yang mengandung amsal, mengandung
manfaat dalam pendidikan dan juga kejiwaan.

Kreatifitas yang akan dikembangkan yang berkaitan
dengan matapelajaran Pendidikan Agama Islam Sub
Bahasan Figih dengan materi pelaksanaan ibadah haji di
kelas V MISPerdamean Sigambal Rantauprapat.Kondisi
tersebut mendorong Peneliti  untuk memberikan
sumbangan pemikiran dengan model pembelajaran al-
amtsal, yang selanjutnya Peneliti mengajukan dengan
judul “Upaya Peningkatan Kreatifitas Belajar
Melalui Model Pembelajaran Al-Amtsal di MIS
Perdamean Sigambal Rantauprapat”.

Identifikasi masalah yang diperoleh antara lain
metode yang digunakan guru untuk meningkatkan
kreativiatas siswa dalam belajar belum efektif. Untuk
meningkatkan kreatifitas belajar siswa dan membentuk
karakter yang kreatif, ada juga siswa yang rajin datang
ke sekolah namum mendapatkan nilai yang kurang baik
akibatnya tidak berani bertanya, karena
belummunculnya kreativitas percaya diri pada saat
berdiskusi, mengungkapkan pendapat dalam kerja

8 Suryatik, ‘Peran Orang Tua Terhadap
Perkembangan Kemampuan Berbahasa Anak Pada
Madrasah Ibtidaiyah Labuhanbatu’, TARBIYAH Bil
QALAM Jurnal Pendidikan, Agama ..., 111.1 (2019), 1-5
<https://ejurnal.stita.ac.id/index.php/stit/article/view/5>.

kelompok bahkan presentasi di depan kelas.Padahal
harapan kita, siswa yang rajin datang kesekolah bisa
mendapatkan nilai yang baik, dan siswa yang belum bisa
melakukan kreativitas diri agar segera muncul kreatif
dalam jiwa siswa tersebut.

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusam masalah
yaitu Bagaimana proses pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran al-Amtsal di MIS
Perdamean Sigambal Rantauprapat, dan apakah model
pembelajaran al-Amtsal dapat meningkatkan kreatifitas
belajar siswa di Perdamean Sigambal Rantauprapat.

Il. LANDASAN TEORI

A. Peningkatan Kreatifitas Belajar

Peningkatan kualitas pendidikan dilakukan dengan
berbagai cara baik yang dilakukan oleh pemerintah
maupun organisasi masyarakat.® Dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, pemerintah berusaha
memperbaikinya melalui berbagai factor dinataranya
factor sarana dan prasarana, factor guru dan factor
finansial dan lain-lainnya. Kreatifitas belajar itu sangat
penting dalam proses pendidikan peserta didik dan
kreatifitas itu tidak datang begitu saja tetapi harus dicari
bagaimana kreatifitas itu dapat berkembang pada diri
peserta didik. Melalui kajian ataupenelitian bagaimana
meningkatkan  kreatifitas peserta didik. Sebelum
membahas defenisi peningkatan kreatifitas belajar siswa
terlebin  dahulu Peneliti menjelaskan  pengertian
berdasarkan kata demi kata, hal ini sebagai upaya
menyamakan persepsi dalam membahas tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kreatifitas belajar.

Peningkatan berasal dari kata “tingkat” yang artinya
lapis, taraf atau derajat sedangkan peningkatan adalah
kemajuan usaha atau cara melakukan kegiatan lebih
baik, hal ini sejalan dengan pendapat dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, bahwa arti kata peningkatan
adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha,
kegiatan, dsb). Jadi peningkatan adalah lapisan dari
sesuatu  yang kemudian membentuk  susunan,
peningkatan berarti kemajuan, penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.°
Menurut  Mulyasa  Proses pembelajaran  yang
baikditentukan ~ oleh  beberapa  faktor,  faktor-
faktortersebut  dikelola  oleh  sekolah  melalui
sebuahmanajemen pendidikan. Manajemen
pendidikandigunakan untuk  mengelola  unsur-
unsurdidalamnya, Sumber Daya Manusia (SDM),proses
pembelajaran, dan sarana prasaranamerupakan unsur-

° Is Bukhari, ‘Pengaruh Linieritas Keilmuan
Terhadap Kemampuan Manajerial Guru Marasah
Ibtidaiyah Di Rantauprapat’, II1.1 (2019), 1-5.

Poerwa darmintha, 2012, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional, Edisi Ke Empat. PT Gramedia
Pustaka Umum, Jakarta, him. 100.
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unsur penting manajemenpendidikan selain kurikulum,
dana, informasidan lingkungan kondusif.

Proses pembelajaran pada hakekatnya merupakan
proses interaksi antara guru dengansiswa yang
didalamnya berisi aktivitas peserta didik melalui
berbagai interaksi dan pengalaman belajar yang dialami
olehkeduanya. Keaktifan belajar siswa merupakan salah
satu unsur dasar yang penting bagikeberhasilan proses
pembelajaran.’? Sedangkan kata kreatif berasal dari kata
aktif yang artinya semangat atau penuh gairah,
sedangkan Munandar menyatakan berpikir kreatif adalah
kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagamaan jawaban
berdasarkan data atau informasi yang tersedia.’®

Kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kategori
tinggi pada aspek berpikir lancar sangat baik karena
siswa kategori tinggi mampu memunculkan lebih dari
satu ide dalam menyelesaikan masalah matematika
open-ended sehingga pada aspek berpikir lancar untuk
siswa kategori tinggi tidak mengalami kesulitan. Untuk
aspek berpikir luwes, siswa pada kategori tinggi berada
pada kriteria baik artinya pada umumnya mampu
menentukan satu cara dalam menyelesaikan masalah
matematika open-ended. Siswa pada kategori tinggi
untuk aspek keaslian juga berada pada kriteria baik
dengan perkataan lain meskipun cara yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah dengan cara yang umum
tetapi mengarah pada penyelesaian. Kemampuan pada
aspek berpikir elaboratif pada siswa kategori tinggi
sangat baik, artinya siswa dapat memperjelas
penyelesaian dengan rinci dan tepat sehingga pada aspek
ini secara umum tidak mengalami kesulitan.4

Dalam proses pendidikan khususnya di sekolah
dasar, kegiatan belajar merupakan salahsatu kegiatan
yang mendapat perhatian khusus. Karena proses belajar
peserta didik pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah
Dasar (MI/SD) masih lebih banyak ketergantungan
dengan faktor luarnya, dalam hal ini guru mempunyai
peranan dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa.
Menurut Muhibbin Syah secara umumbelajar dapat

"Mulyasa. Menjadi Guru Profesional
Menciptakan Pelajaran Kreatif dan Menyenangkan.
Bandung: Remaja Rosda Karya 2004, H 13

2Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan
Keaktifan Siswa MelaluiPembelajaran Berdasarkan
Gaya Belajar DI SMK NEGERI 1 SAPTOSARI, Jurnal
Electronics, Informatics, and Vocational Education
(ELINVO), Vol 1, No 2, 2016. H 130.

13Utami Munandar, 1999). Pengembangan
Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka Cipta, HIm.
48

14Elly’s Mersina Mursidik, dKK. Kemampuan
Berpikir Kreatif Dalam Memecahkan Masalah
MAtematika OPEN-ENDED Ditinjau Dari Tingkat
Kemampuan Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar,
Journal PEDAGOGIA, Vol 4, No 1, 2015, H 30.

diartikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah
lakuyang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman
atau tingkah laku daninteraksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.1®

Belajar ~ Sebagai  aktivitas  psiko-fisik  yang
menghasilkan perubahan atas pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang relatif konstan, dibedakan atas belajar
abstrak belajar keterampilan, belajar sosial, belajar
pemecahan masalah, belajar rasional, belajar kebiasaan,
belajar apresiasi, dan belajar pengetahuan. hal ini telah
mendapat perhatian dari para ahli pendidikan dan
psikologi yang pada pokoknya memandang bahwa
konsep belajar selalu menunjukkan an-nas suatu proses
perubahan perilaku seseorang berdasarkan praktek atau
pengalaman tertentu.6

Minat belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar. Dengan demikian adanya
peningkatan minat belajar maka akan diikuti oleh
peningkatan hasil belajar. Artinya semakin baik minat
belajar siswa, maka berdampak kepada hasil belajar
siswa yang semakin baik.l” Hasil penelitan Ni Wayan
Suparmi mengungkapkan bahwa: pengujian hipotesis
dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan, (1)
Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa dan
berpikir kreatif antara kelompok siswa yang belajar
dengan pembelajaran inkuiri bebas dan kelompok siswa
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing.
(2) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
siswa antara kelompok siswa yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri bebas dan kelompok siswa yang
belajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing. (3)
Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa antara
kelompok siswa yang belajar dengan pembelajaran
inkuiri bebas dan kelompok siswa yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing.®

Kreativitas seorang guru merupakan masalah yang
seharusnya dimiliki olehguru, terutama saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.’*Tidak semua kelas
dapatlancar menjalankan kegiatan belajar mengajar, ada
beberarapa kelas yang kondisinyakurang mendukung

5 Muhibbin Syah,2006, Psikologi Belajar,
Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2006, him. 68

¥Muh. Sain Hanafy, Konsep Belajar dan
Pembelajaran, Journal Lentera Pendidikan, Vol 17, No
1,2014. H 77.

7Siti Nurhasanah & A Sobandi, Minat Belajar
Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol 1, No 1. 2016,.
H 133.

8Ni Wayan Suparmi, Hasil Belajar, Permainan
Konsep dab Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Pembelajaran Inkuiri Bebas dan Inkuiri Terbimbing,
Jurnal Of Education Technology, Vol 2, No 4, 2018.

®Helda Jolanda Pentury, “Pengembangan
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kreatif
Pelajaran Bahasa Inggris,” Faktor Jurnal Ilmiah
Kependidikan 4, no. 3 (November 27, 2017): 265-72
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bagi siswa untuk dapat berkonsentrasi penuh dalam
belajar,mereka  sering melakukan  penyimpangan
perilaku seperti membuat gaduh, tidurketika di jelaskan,
mengobrol sendiri dan jarang mengerjakan tugas
sehingga dapatmenggangu proses belajar mengajar.°
Adapun penilaian tersebut meliputi penilaian hasil dan
penilaian proses yang terdiri dari tiga ranah yaitu:
kognitif, psiomotorik dan efektif.?*

B. Model Pembelajaran Al Amtsal

Model pembelajaran  merupakan suatu pola
yangdigunakan  untuk  penyusunan  kurikulum,
pengaturan materi dan berisi seperangkatpetunjuk

kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas.??> Model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kondisi peserta didiknya, akan menjadikan peserta didik
(siswa maupun mahasiswa) menjadi lebih mudah
menerima materi yang disampaikan oleh guru maupun
dosen. Jika ada kesulitan-kesulitan yang dialami peserta
didik, seorang guru dan dosen harus mampu
memberikan solusi semaksimal mungkin agar kesulitan-
kesulitan itu semakin lama dapat teratasi, sehingga
prestasi belajar mereka akan semakin meningkat sesuai
dengan yang diharapkan bersama oleh semua pihak dan
pada akhirnya semua pihak akan terpuaskan.?

Selanjutnya Peneliti menjelaskan pengertian al-
amtsal. Kata amtsal adalah bentuk jamak dari kata
mitsal yang berarti sama dengan, beberapa bentuk
diantaranya amtsal al Musharrahah atau al Qiyasiyah
ialah perumpamaan yang di dalamnya menggunakan
lafal matsal atau sesuatu yang menunjukkan kepada
pengertian lafal, bentuk kata Amtsal dalam alquran
diungkap sebanyak 19 (Sembilan belas) kali dalam
berbagai surat dan ayat, sedangkan bentuk-bentuk lain
diungkap sebanyak 146 (seratus empat puluh enam)
kali.?* Diantaranya sebagaimana firman Allah dalam Al-
Quran:

20 Nurul Hidayah, “Penerapan Keterampilan
Manajemen Kelas dalam Pembelajaran
PendidikanAgama Islam Di M1 Masyarikul Anwar 4
Bandar Lampung: Indonesia,” Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam Al-Idarah 4, no. 1 (2019): 32-39

2_ezi Heryanto, Kreativitas Guru Figih Dalam
Meningkatkan Keterampilan Belajar
Siswa,Andragogi,Vol 2, No 2, 2020.

22 Suprijono,. Cooperative Learning Teori &
Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2011, H
46.

23 Sri Lahir. Dkk. Peningkatan Prestasi Belajar
Melalui Model Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah
dasar Sampai Perguruan Tinggi, Jurnal limiah
EDUNOMIKA, Vol 1, No 1, 2017 H 4.

24Mahbub Nuryadiyen, 2018, Amtsal: Media
Pendidikan Dalam Al-Quran, Risalah Jurnal Pendidikan
dan Studi Islam, VVol.4 No. 2, P-ISSN: 2085-2487; E-
ISSN: 2614-3275, him. 16.
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Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orang
yang menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menerangi)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak
dapat melihat.?®

Orang-orang munafiq itu tidak dapat mengambil
manfaat dari petunjuk-petunjuk yang datang dari Allah,
karena sifat-sifat kemunafikan yang bersemi dalam dada
mereka, keadaan mereka digambarkan Allah seperti
orang yang kehilangan pedoman atau bingung. Dalam
hal ini amtsal berarti keadaan. Dalam ayat tersebut Allah
membuat perumpamaan (matsal) bagi orang-orang
munafik, yaituperumpamaan yang berkenaan dengan
nar= api, perumpamaan mereka seperti orang yang
menyalakan api, karena di dalam api itu sendiri terdapat
unsur cahaya yang dapat dipergunakan untuk menerangi.

Amsal Al-Qur“an terdiri dari dua kata yakni
amsal dan Al-Quran. Amsal berasal dari (masa-
yamsiluamsal) yang berarti sama, serupa, atau
perumpamaan. Amsal juga berarti artinya contoh atau
teladan, dan amsal juga bermakna yang berarti kesamaan
atau penyempurnaan. Amtsal sebagai salah satu gaya
bahasa al Qur*“an dalam menyampaikan pesan-pesannya,
menggugah manusia agar selalu menggunakan akal
fikiranya secara jernih dan tepat. Berdasarkan hal
tersebut, diantara para ulama banyak yang berusaha
memfokuskan perhatianya untuk mengkaji gaya bahasa
dan redaksi al Qur*an dalam bentuk amtsal tersebut serta
mencari rahasia dibalik ungkapan itu. Kata amsal
(perumpamaan) berasal dari bahasa Arab, yang terambil
dari akar kata dengan hurufhuruf mim, tsa, lam. Struktur
huruf - huruf ini mengandung makna "perbandingan
antara sesuatu dengan sesuatu yang lainnya, atau antara
ini dengan itu”. Amsal adalah bentuk jamak dari matsal.
Kata matsal, misl, dan masil, adalah sama dengan term
syabah, syibh, dan syabih,baik lafal dan maknanya.
Dengan demikian, amsal dari sudut leksikalnya berarti
"menyerupakan sesuatu (seseorang, keadaan) dengan
yang lain dari apa yang terkandung dari perkataan itu,
guna diambil ibrah atau pelajaran dari peristiwa dan
penjelasannya." Amtsal dalam al Qur*an merupakan
visualisasi yang abstrak yang dituangkan dalam berbagai
ragam kalimat dengan cara menganalogikan sesuatu
dengan hal yang serupa dan sebanding, maka untuk
dapat memahaminya secara baik dan benar memerlukan
pemikiran yang cermat dan mendalam serta harus
ditopang dengan penguasaan stilitik (ilmu Balaghah).

Menurut Ibn Al Qayyim amtsal adalah
menyerupakan dengansesuatu yang lain dalam hal

SAl-Bagarah,2 : 17. Al Quran dan Terjemah,
2018. Departemen Agama RI. Bandung. Cordoba.
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hukumnya, dan mendekatkan sesuatuyang bersifat
abstrak dengan yang bersifat indrawi ataumendekatkan
salah satu dari dua yang kongkrit atas yang lainya
danmenganggap yang satu sebagai yang lain.?Manna’ al
Qaththan mengatakan, amtsal adalah
menonjolkanmakna dalam bentuk yang menarik dan
padat serta mempunyaipengaruh yang dalam terhadap
jiwa, baik berupa tasybih maupundalam bentuk kalimat-
kalimat bebas.?’

Kemudian menurut Mahbub Nuryadien Proses
penyampaian suatu informasi dalam proses belajar
mengajar, akan lebih menarik, efektif dan efisien jika
dituangkan dalam sebuah ungkapan yang indah. Salah
satu strateginya menggunakan amtsal. Amtsal dalam Al-
Qur’an merupakan visualisasi abstrak yang dituangkan
dalam  berbagai ragam kalimat dengan cara
menganalogikan sesuatu hal yang serupa dan sebanding.
Amtsal merupakan ungkapan yang disampaikan dengan
maksud menyerupakan keadaan yang terdapat dalam
suatu ucapan dengan keadaan dimana perkataan itu
diungkapkan. Amtsal digunakan untuk menunjuk
kualitas hasil dan menjelaskan hal-hal mendasar serta
bersifat abstrak, yang diharapkan dapat diambil
pelajaran bagi pendengarnya. Tujuannya untuk
menyampaikan hal ihwal kebenaran dan menunjukkan
betapa pentingnya pesan yang terkandung didalamnya.
Proses pendidikan yang menggunakan media amtsal
(perumpamaan), dimaksudkan untuk membentuk
berbagai premis diharapkan peserta didik mampu untuk
merumuskan istimbathnya secara logis.?®

Allah Swt., memberikan pembelajaran kepada
ummatnya melalui amtsal, sebagaina firman Allah
dalam Al-Quran: i .
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Artinya: atau seperti orang-orang yang ditipa hujan lebat
dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka
menyumbat telinganya dengan anak jarinya,karena

%1bn Al Qayyim, 4 ’lan al Munaqqi’in, j.i,
(Beirut : Dar al Kutub al llaiyah, 1993),
hal. 116

2"Manna’ al Qaththan, Mabahits fi Ulum al
Qur’an, Beirut : al Syirkah al
Mutthahidah li al Tauzi, 1973, hal. 283

ZMahbub Nuryadien, Amtsal: Media
pendidikan dalam Al-Qur’an, Risdlah, Jurnal
Pendidikan dan Studi Islam, Vol 4. No 2. 2018

mendengar suara petir, sebab takut akan mati, dan Allah
meliputi orang-orang yang kafir.2

Perumpamaan ini berekenaan dengan ma’i = air, mereka
seperti orang yang ditimpa hujan lebat dari langit,
karena di dalam air terdapat unsur-unsur dan materi
kehidupan. Artinya, bahwa kebenaran yang diturunkan
oleh Allah bermaksud hendak menerangi hati mereka
(orang-orang munafik) dan menghidupkannya. Keadaan
orang-orang munafik itu, ketika mendengar ayat-ayat
yang mengandung peringatan, adalah seperti orag yang
ditimpa hujan lebat dan petir.Mereka menyumbat
telinganya karena tidak sanggup mendengar peringatan
dari Allah. Ayat ini juga menggambarkan pengertian
matsal adalah kondisi atau keadaan. Pengertian lainnya
tentang matsal sebagaimana firman Allah dalam Al-
Quran:
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan
orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang yang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. Kamu lihat mereka rukuk dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda
mereka tamak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikian sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak
lurus diatas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir.  Allah
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh diantara mereka ampunan
dan pahala yang besar.*

23 Al-Quran, 2: 19. Al Quran dan Terjemah,
2018. Departemen Agama RI. Bandung. Cordoba.

30Surat Al-Fath, 48: 29. Al Quran dan
Terjemah, 2018. Departemen Agama RI. Bandung.
Cordoba.
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Ayat ini menggambarkan matsal yang berkaitan
dengan sifat. Sifat orang mukmin berdasarkan iman
kepada Allah dan sifat orang kafir yang engkar kepada
Allah dan ketegasan orang yang beriman kepada orang
yang Kafir. Dalam firman Allah surat lainnya
difirmankan:
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Artinya: (Apakah) perumpamaan (penghuni)
jannah yang dijanjikan kepada orang-orang Yyang
bertagwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air
yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari
air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari
khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan
sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka
memperoleh didalamnya segala macam buah-buahan
dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang-
orang yang kekal dalam jahannam dan diberi minuman
dengan air yang mendidik sehingga memotong
ususnya.3!

Dalam hal ini mastal dalam bentuk kisah, dengan
kisah tersebut dapat mengambil pelajaran yang baik
untuk kehidupan didasarkan tauhid kepada Allah Swt.,
Demikian halus Allah mengajarkan ilmu kepada
manusia dan hal ini m,enjadi bahan renungan untuk
berpikir lebih mendalam yang didasari iman dan tagwa.
Selanjutnya Al Zamakhsyary menyebutkan bahwa
matsal terdiri dari mitsal dan alnadhir (serupa atau
sebanding), isti’arah (kedaan sesuatu sifat dan kisah),
pendapat lainnya menyatakan bahwa matsal yang
menunjukkan maksa sibih = serupa, sepadan, sama
sebagaimnana firman Allah dalam Al-Quran:
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31Surat Muhammad, 47: 15. Al Quran dan
Terjemah, 2018. Departemen Agama RI. Bandung.
Cordoba.
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklah
menahan diri (menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh
mereka menyembunyikan apa yamg diciptakan Allah
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya
dalam masa menanti itu, jika mereka hendak islah. Dan
para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan tetapi
para suami, mempunyai satu tingkat kelebihan dari pada
istrinya. Dan Allah maha perkasa lagi maha bijaksana.?

Matsal dalam hal ini menunjukkan
makna nadlir = padanan, yaitu mengajarkan
tentang masalah keseimbangan hak laki-laki
dan perempuan. Selanjutnya dalam firman

Allah dalam Al-Quran:
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Artinya:  Perumpamaan  orang-orang  yang
dipikulkan kepadanya taurat, kemudia mereka tidak
memikulnya adalah seperti keledai yang membawa
kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan
kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.%3

Matsal dalam hal ini menunjukkan peringatan
agar manusia jangan sampai tidak dapat mengambil
pelajaran dari peringatan yang diberikan oleh Allah,
sedangkan firman Allah dalam Al-Quran Surat Ibrahim:
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32Surat Al-Bagarah, 2: 228. Al Quran dan
Terjemah, 2018. Departemen Agama RI. Bandung.
Cordoba.

3Surat Jumu’ah, 62: 5. Al Quran dan
Terjemah, 2018. Departemen Agama RI. Bandung.
Cordoba.
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Artinya: Pohon itu memberikan buahnya pada
setiap musim dengan seizin Tuhannya, Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya
mereka selalu ingat.3

Matsal yang nenunjukkan makna mau’izhoh =
pelajaran bagi manusia berdasarkan keyakinan dan
keimanan kepada Allah. Berdasarkan uaraian diatas
yang didasari firman Allah dalam Al-Quran bahwa
dalam proses pembelajaran terdapat suatu metode amstal
atau al-Amtsal, maka Peneliti berkesimpulan model
pembelajaran  al-Amtsal adalah  suatu  model
pembelajaran yangdilakukan oleh pendidik untuk
mendekatkan sesuatuyang bersifat abstrak dengan yang
bersifat indrawi dalam bentuk materi pembelajaran yang
padat serta mempunyai pengaruh terhadap jiwa peserta
didik dengan menggunakan ungkapan yang indah serta
menyenangkan demi mencapai suatu tujuan yang telah
direncanakan.

Para ulama ahli bahasa dan mufassir menyepakati
adanya rukun rukun amtsél dalam Al-Qur*an, yaitu (1)
Wajhu Syabah (44l 4a) vyaitu perumpamaan,
gambaran atau sifat yang terdapat pada kedua belah
pihak (musyabbah dan musyabbah bih), (2) Adatu
Tasybih (4wl 3l3)) yaitu kata yang dipergunakan
untuk menyerupakan, (3) musyabbah (4 ) vyaitu
sesuatu yang hendak diserupakan atau diumpamakan,
(4) musyabbah bih (« 4:is) yaitu sesuatu yang diserupai
dan yang dijadikan perumpamaan.

Adat al-tasybih adalah setiap lafal yang
menunjukkan arti keserupaan baik berupa huruf, isim,
maupun fi’il. Yang berupa huruf, contohnya seperti kaf
(¢ ,(ka“anna (o\S .(Adapun yang berupa isim, contohnya
adalah matsal/mitsl, mumatsil,syabah, atau kalimat yang
semakna atau terambil dari akar kata yang sama.
Sedangkan yang berupa fi’il, contohnya adalah (Jis (
syabaha (43 ,(haaka (s ,( ja,ala ,( J&) khaala ), «s)
haasiba ), J=~) dan kata-kata lain yang semakna. Adanya
unsur pertama ini hanya disyaratkan bagi amtsal
musarrahah saja. menyebutnya sebagai matsa Izhahir
musharrah bih. Sedangkan yang kedua disebutkan secara
tersirat (matsal kAminah).

Menurut Manna Khalil Al-Qattan, amtsal al-
Qur’an bisa dibagi menjadi tiga macam, yaitu (1) Al-
amtsal al-musharrahah (perumpamaan yang jelas -
tegas), yaitu perumpamaan yang jelas yang di dalamnya
terdapat lafazh matsal atau lafazh lain yang
menunjukkan arti persamaan atau perumpamaan.
Adapun yang termasuk unsur-unsur amtsal musarrahah
sebagaimana dalam tasybih, meliputi adat altasybih,al-
musyabbah (yang diserupakan), al-musyabbah bih (asal
cerita/tempat menyamakan), dan wajh al-syibh
(segi/arah  persamaan). (2) Al-amtsil al-kdminah

34Surat Ibrahin, 14: 25. Al Quran dan
Terjemah, 2018. Departemen Agama RI. Bandung.
Cordoba.

(perumpamaan yang tersembunyi), yaitu perumpamaan
yang tidak jelas dengan tanpa menggunakan lafazh
matsal atau sejenisnya, akan tetapi artinya menunjukkan
arti perumpamaan yang indah dan singkat. Makna
amtsal seperti ini akan mengena jika lafazh tersebut
dinukilkan kepada hal yang menyerupainya, (3) Al-
amtsal al-mursalah yaitu beberapa jumlah kalimat yang
bebas yang tidak jelas tanpa menggunakan lafazh
tasybih. senada dengan itu, Al-Amtsal al-Mursalah
(el JGdil( adalah  ayat-ayat al-Quran  yang
mengandung perumpamaan, namun dari segi lafaz
tidakmemakai katakata yang menjadi indidkator bahwa
kalimat itu adalah perumpamaan. Al-amtsalal-mursalah
ini adalah beberapa ayat Al-Qur*an yang berlaku
sebagai perumpamaan.®

Manfaat dari metode Amtsal diantaranya (1)
Menggambarkan sesuatu yang abstrak dalam gambaran
yang konkrit, (2) Menyingkapkan sesuatu dan
mendekatkan pengertian kepada pemahaman, (3)
Menggambarkan suatu yang gaib dalam bentuk lahir, (4)
Menyatukan makna yang indah dalam ungkapan yang
pendek dan
mudah, (5) Memantapkan makna dalam pikiran, (6)
Membuat orang suka dengan cara yang paling simpel.%
Model Pembelajaran  Al-Amtsal adalah  model
pembelajaran yang dilakukan dengan mengawali ayat al-
Quran yang berkaitan dengan perumpamaan, gambaran
pemikiran yang mucul, apa yang dirasakan, sikap apa
yangdapat dibentuk, perbuatan apa yangdapat dilakukan
dan bagaimana tanggungjawabnya baik pada dirisendiri
maupun kepada orang lain, lingkungan dan yang Maha
Kuasa. Model pembelajaran al-amtsal bagus untuk
mengembangkan berpikir kritis dan akhlakul karimah.
Model Pembelajaran ini dapatmemupuk kebersamaan,
simpati danempati serta menimbulkan tanggungjawab
yang tinggi.%’

Proses penggunaan model pembelajaran al-
amtsal menurut Peneliti dapat melalui beberapa bentuk
yaitu: (1) Bahasa Kiasan, (2) Kondisi atau keadaan, (3)
Pembelajaran yang berkaitan dengan sifat, (4)
Pembelajaran melalui kisah-kisah, (5) Padanan, (6)
Mau’izhoh.

%Tabrani, Metode Amtsal Dalam Pembelajaran
Menurut Perspektif Al-Qur'an, Al-Fikra: Jurnal limuah
Keislaman, Vol 18, No 1, 2019.

%Hafni Bustami, “Ayat-Ayat Tamtsil Al-

Qur an: Analisis Stilistika,” Jurnal Al-Ta’lim,
Jilid 1, Nomor 4 (Februari 2013): h. 285-290.

371s Bukhari, Model Pembelajaran Al-Amtsal
Untuk Meningkatkan Daya Nalar Anak Dalam Proses
Pembelajaran, Tarbiyah Bil Qalam, Vol IV Edisi 2 Juli-
Desember 2020, E-ISSN 2715-0151, ISSN 25992945
Hal 52.
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C. Penelitian Terdahulu

Metode pembelajaran berbasis Al-Quran dengan
model pembelajaran al-amtsal telah banyak diteliti oleh
para peneliti terdahulu, namun aspek pembahasan
berbeda-beda, oleh karena itu Peneliti akan membahas
dari aspek yang belum pernah dibahas atau dikaji oleh
peneliti terdahulu diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Fathurrohmah Aviciena, dengan judul “Tafsir Surat
Ibrahimm Ayat 18, Surat al-Bagarah Ayat 68, dan Surat
Yusuf Ayat 41 (Kajian tentang Metode Amsal dalam
Pembelajaran Agama Islam)”. Skripsi yang diajukan
oleh Fathurrohmah Aviciena kepada Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ini menarik kesimpulan bahwa dalam QS. lbrahimm
[14]:18, metode amsal yang terkandung adalah amstal
musarrahah . Dalam QS. al-Bagarah [2]:18, jenis amsal
yang terkandung adalah amstal kaminah. Dan dalam QS.
Yusuf [12]:41 jenis amsal yang terkandung adalah
amslal mursalah .38. Selanjutnya Studi Kritis Tafsir
Kementerian Agama”. Yang dibahas oleh Muhammad
Rifki mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta ini menarik kesimpulan bahwa dari
tiga ayat yang Allah Swt. gambarkan sebagai amsal
telah memberikan informasi tambahan tentang laba-laba,
nyamuk, dan lalat dalam kajian saintifik.

Lilis Suryani, dengan judul “Amsal dalam Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Tahlili Surat al-A’raf Ayat: 175-178)”.
Skripsi yang diajukan oleh Lilis Suryani kepada
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden
Fatah Palembang ini menarik kesimpulan bahwa Allah
Swt. mengumpamakan manusia yang mendustakan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan hewan yang paling hina yaitu
anjing yang menjulurkan lidahnyakarena sifatnya yang
sangat buruk, baik dari sifat lahir maupun batinnya.
Hikmah amsal anjing bagi pendusta ayat-ayat Allah Swit.
merupakan pembelajaran kepada manusia tentang
pentingnya bersyukur kepada Allah Swt. atas nikmat-
Nya dan cara mensyukurinya agar tidak kufur. Karena
orang yang mengingkari nikmat Allah terhina dan
termasuk golongan orang-orang yang sesat. Persamaan
penelitian Lilis dengan skripsi ini terletak pada kajian
ayat amsal.

Diantaranya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mahbub Nuryadien, dengan judul “ Metode Al-Qur’an
membangun karakter”.Penelitin tentang metode matsal
yang di laporkan oleh Hasil penelitian menunjukkan
bahwa : Amtsal al Qur’an sangat peting untuk diketahui,
dipelajaridan  dipahami secara mendalam, karena
pengharapanya Yyangtinggi terhadap akal manusia,
meyingkap  hakikat yang tidaknampak, dapat
menyimpulkan makna yang indah dan padatdalam
bentuk yang menarik, memberikan  dorongan
kepadamanusia untuk melakukan sesuatu sesuai
dengankepentingan dan keinginanya, menghindarkan
manusia  darihal-hal yang tidak disenanginya,
memberikan pelakunya,dapat diketahui denganya sifat-
sifat buruk yang harusdihindari, dan amtsal juga mmiliki

pengaruh pada jiwadalam memberikan nasihat dan
peringatan.®

Peneliti selanjutnya adalah Fitriah M. Suud,
Penelitiannya tentang matsal yang dilaporkan dengan
judul “ Sebuah Kajian Dalam Psikologi Pendidikan
Islam”, Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Amtsal
merupakan kerangka yang menampilkan makna-makna
dalambentukyang hidupndan jelas dalam pikiran,
menyamakan hal yang ghaib dengan yang hadir,yang
abstrak dengan konkrit dan menganalogikan sesuatu
dengan hal yang serupa.Amtsal adalah salah satu gaya
al-Qur’an dalam mengungkapkan berbagai
penjelasandan segi-segi kemukjizatan. Dengan adanya
amtsal maka akan didapati di dalam al-Qur’an makna
yang lebih indah, menarik, dan menakjubkan.3®

Penelitian tentang Amtsal yang dilaporkan oleh
Subur, dengan judul “Amtsal dalam Al-Qur'an- Hadits
dan impikasinya terhadap pendidikan islam” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : Amtsal dalam Al-
Quran-hadis dan implikasinya terhadap efektifitas
pendidika islam disimpulkan bahwa akal manusia
merupakan modal penting untuk mencapai kemajuan
dan kebaikan diberi peran yang menonjol.*°

Metode pengajaran matsal banyak digunakan
didalam Alquran dalam menyampaikan pesan-pesan
Ilahiyah kepada manusia agar lebih mudah untuk
dipahami dan ditaati. Penggunaan metode ini lebih
banyak pada ayat-ayat dalam konteks akidah terutama
akidah tauhid, sifat-sifat dan prilaku orang-orang kafir
dan munafiq, infak harta, hakikat kehidupan dunia, dan
gambaran kehidupan di akhirat baik bagi penghuni surga
maupun penghuni neraka. Matsal ada yang jelas, yaitu
langsung ditunjukkan dengan kata matsal itu sendiri atau
yang seakar kata dengannya, ada matsal yang
tersembunyi dan ada matsal yang lepas. Akan tetapi,
bagaimana pun matsal atau perumpamaan dikemukakan
hanya akan di fahami dan bermanfaat bagi orang yang
memiliki dasar ilmu yang memadai. Karena kenyataan
banyak sekali ayat-ayat Alquran dikemukakan dalam
bentuk perumpamaan namun banyak orang yang
mengabaikannya.*!

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas tentang metode
pembelajaran al-Amtsal, namun perbedaannya adalah
penelitian terdahulu membahas tafsir yang berkaitan
dengan pemikiran Islam, sedang penulis membahas
tentang metode pembelajaran berbasis Al-Quran yang
khusus membicarakan pendidikan.

38 Mahbub Nuryadien, 2018, Metode Al-Quran
Membangun Karakter,

39 Fitriah M. Suud, 2017, Sebuah Kajian Dalam
Psikologi Pendidikan Islam,

40 Subur, 2016, Amtsal Dalam Al-Quran —
Hadits dan Implikasinya terhadap Pemikiran Islam,

41 Syukri, Metode Matsal Dalam AL Qur'an,
SHAHIH Jurnal Kewahyuan Islam, Vol 1, No 1, 2018
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Kreativitas berhubungan dengan proses berpikir
seseorang. Seseorang yang memiliki kreativitas,
kemampuan berpikirnya akan menyebar secara luas,
dengan hal ini seseorang akan berimajinasi untuk
mendapatkan sesuatu yang kreatif. Menurut Hamzah B.
Uno dan nurdin Mohamad. indikator kreativitas sebagai
berikut:*?“1) memiliki rasa ingin tahu yang besar; 2)
sering mengajukan pertanyaan Yyang berbobot; 3)
memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu
masalah; 4) mampu menyatakan pendapat secara
spontan dan tidak malu-malu; 5) mempunyai atau
menghargai rasa keindahan; 6) mempunyai pendapat
sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain; 7) memiliki rasa humor
yang tinggi; 8) mempunyai daya imajinasi yang kuat; 9)
mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan
masalah yang berbeda dari orang lain (orisinal); 10)
dapat bekerja sendiri; 11) senang mencoba hal-hal baru;
12) mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan
(kemampuan elaborasi).”

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam kerya tulis ini penulis menggunakan metode
penelitian  kualitatif dengan menggunakan studi
kepustakaan (library research) dan kajian al-Quran yang
berkaitan dengan al-Amtsal. Penelitiadalah di Madrasah
Ibtidaiyah  Swasta (MIS) Perdamean Sigambal
Rantauprapat, yang beralamat di JIl. HM.Said Gg
Pendidikan, Gg Pendidikan Kec Rantau Selatan
Kabupaten Labuhanbatu, Yang sudah berdiri sejak 1981,
Madrasah ini berjarak 01 Km dari ibu kota Kabupaten
Labuhanbatu.

Tahapan penelitian ini yaitu prapenelitian dan
pengajuan jujul pada tahap ini Peneliti mengadakan
penjajakan terdapap tempat penelitian guna untuk
melakukan persiapan kemungkitan pemerolehan data
dilapangan yang dilakukan pada tanggal 08 Juni 2020

Tahap Seminar Poposal hal ini untuk mengetahui
dimana kekurangan dalam persiapan penelitian dan
selanjutnya penulis melakukan persiapan  untuk
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdapat
empat Kkegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan atau observasi, dan refleksi. Selanjutnya
mempersiapkan Laporan Hasil PTK

Penelitiantindakan kelas yang dilaksanakandalam
dua siklus dengan empat tahapan tindakanyang saling
terkait dan  berkesinambungan.Keempat tahapan
tindakan tersebut meliputi:perencanaan, pelaksanaan,

Gambar 2 ; Siklus PTK

Perencanaan ﬂ

1
L g ¢
Perencanaan p—,
—- 1

pengamatan, dan refleksi.** Untuklebih  lengkap
gambaran tahapan siklus tindakan tersebut dapat dilihat
pada gambar 2 dibawah ini.

Mulyasa Mengatakan bahwa : dari segi hasil,
proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi
perubahan perilaku yang pasif pada diri peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar
(75%).%

Pembelajaran  dalam  menerapkan  metode
pembalajaran Al-Amtsal dalam penelitian ini dikatakan
berhasil apabila adanya peningkatan aktivitas siswa
dalam setiap pembelajaran dari siklus 1 sampai siklus Il
dan mencapai > 65%. Serta peningkatan kreativitas
siswa belajar dalam setiap pembelajaran Figih dari
siklus 1 sampai siklus II mencapai nilai > 65. Adapaun
kriteria indikator keberhasilan aktivitas dan indikator
keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut:
Indikator Keberhasilan Kreativitas Belajar
<50% = Kurang Sekali

50%-55% = Kurang
56%-65% = Cukup
66%-75% = Baik

> 75% = Baik sekali
Indikator Keberhasilan belajar, nilai:
< 50% = Kurang Sekali
50%-55% = Kurang
56%-65% = Cukup
66%-75% = Baik

43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu pendekatan Praktik. Rineka Cipta. Edisi Revisi
2010. H. 137
4E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang
professional, Bandung, 2005. H, 131
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IV. HASIL PENELITIAN

A. Profil Temoat Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Perdamean
Sigambal Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten
labuhanbatu  Sumatera Utara adalah merupakan
madrasah/sekolah tingkat dasar yang sederjat dengan
Sekolah Dasar (SD) yang diprakarsai oleh Yayasan
Pendidikan Perdamean yang terdaftar di Kemenkumham
Nomor  AHU-0005867.AH.01.04. TAHUN  2015%,
dibawah pembinaan kementerian agama. MIS
Perdamean Sigambal telah terakreditasi BAN-SM
dengan nomor 490/BAN-SM/SK/2019 tanggal 28 mei
2019 dengan status akreditasi “B”*6, MIS Sigambal yang
dipimpin oleh Nurana Hasibuan, S.Pd. yang didirikan
tahun 1981 dengan kode pos 21452.

Secara geografis MIS Perdamean Sigambal,
berada di pinggiran kota, sehingga terlepas dari hiruk
pikuk kehidupan pusat kota. Walaupun letaknya
dipinggir Kkota, akan tetapi mudah dijangkau sebab
posisinya cukup strategis, sehingga orang mudah
menemukannya dengan mudah dan tidak perlu susah-
susah karena berada tidak jauh dari pinggir jalan.
Sebelah timur Berbatasan dengan dengan jalan.
Sebelah utara : Berbatasan dengan rumah penduduk
Sebelah barat : Berbatasan dengan rumah Penduduk
Sebelah selatan : Berbatasan dengan rumah penduduk.
Kemudian jika dilihat dari sudut pandang lingkungan
sekitarnya, maka MIS Perdamean Sigambal mempunyai
beberapa keuntungan. Diantaranya adalah berada di
daerah pemukiman masyarakat yang ramai, sehingga
sangat menguntungkan dalam proses belajar-mengajar.
Visi MIS Perdamena Sigambal : Terwujudnya Generasi
yang terampil dan sehat, ceria dan mandiri.

MIS Swasta Perdamean Sigambal dengan jumlah
siswa 131 Orang, dan yang menjadi objek penelitian
Penelitiadalah siswa kelas V (lima) berjumlah 30 orang.
Penelitian yang Peneliti gunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Sebelum Peneliti melakukan
penelitian terlebih dahulu Penelitimenjelaskan kondisi
awal dari madrasah terseut. Sebelumnya guru di MIS
Swasta Perdamean Sigambal melakukan model
pembelajaran yang biasa sehingga proses pembelajaran
kurang menantang terhadap minat belajar siswa, untuk
itu  Peneliti  mencoba memberi solusi dengan
menggunakan model pembelajaran al-amtsal.

Kondisi awal sebelum dilakukan penelitian
tindakan kelas dapat dilihat dari kebiasaan belajar siswa
di kelas, yang Peneliti peroleh dari prapenelitian pada
saat Peneliti melakukan Praktek Pengalaman lapangan
(PPL). Aspek yang Peneliti teliti yang berkaitan dengan
kreatifitas siswa yang meliputi mnat, perhatian dan

4 Dukumen Kemenkumham MIS Perdamean
Sigambal Tahun 2015

46 Dokumen Akreditasi MIS Perdamean
Sigambal Tangal 28 Mei 2019

aktivitas bertanya di dalam kelas. Penuluis menduga
terdapat kelemahan siswa pada ketiga aspek tersebut.
Kondisi tersebut menunjukkan dengan masih rendahnya
kreatifitas siswa dalam belajar. Kondisi awal ini
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas pada siswa kelas V MIS Pardamean
Sigambal. Berdasarkan pengamatan terhadap siswa
sebelum penelitian, menunjukkan bahwa masih
rendahnya keratifitas belajar siswa terutama pada materi
Haji mata pelajaran Figih. Kemampuan siswa dalam
memperhatikan materi akan di bahas dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan 2 (dua)
siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi

B. Pembahasan
Hasil Pembelajaran pada siklus pertama

30 30
30
5 =
16 .
- ™ 15 15
15 ‘
10
. 5
5
00 0 00 0 0 ] i
0 |

Minat Perhatian Bertanya

DIAGRAM SIKLUS |

e
4

WSeluruhnya WSangat Kurang WKurang UCukup WBalk W Sangat Baik

|
kal
belum mencapai ketuntasan. Ini disebabkan oleh
beberapa hal antara lain (1) Guru kurang tegas dalam
mengatur siswa sehingga siswa asyik bermain sendiri,
(2) Masih ada beberapa siswa yang masih bingung
tentang haji, (3) Penerapan metode pembelajaran al-
amtsal belum terbiasa dilaksanakan dalam Kkegiatan
pembelajaran sehingga siswa masih bingung dalam
melakukan paraktek haji, Susana kelas menjadi gaduh
saat siswa berebut menjawab pertanyaan dalam game,
(4) Hambatan yang ada pada Siklus I menjadi acuan
perbaikan yang dilakukan pada Siklus I1. Perbaikan yang
dilakukan antara lain, Guru harus lebih tegas dalam
mengatur siswa agar siswa tidak bermain sendiri, Guru
meminta kepada siswa untuk belajar di rumah sebelum
pembahasan materi di sekolah, Dalam proses
pembelajaran memerlukan pengarahan yang maksimal
pada setiap kegiatan yang dilakukan siswa, Guru dapat
memberi peringatan bagi siswa yang gaduh dengan akan
mengurangi point yang diperoleh kelompoknya. Dengan
demikian siswa akan terkendali dan tidak gaduh lagi.
Peneliti mencatat beberapa hal yang baik mendukung
ataupun menghabat proses pelaksanaan pebelajaran
Ibadah Haji mata pelajaran figih di kelas V (lima)
dengan model pembelajaran al-amtsal untuk di lakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya
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Hasl proses pembelajaran pada siklus kedua dapat
dilihat dalam table berikut.

DIAGRAM SIKLUS IT

30

30 30 30
2
_ 14
3
7
3 .
000 0 pg 0 0 0 0 o ol |

Minat Perhatian Bertanya
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Berdasarkan nilai yang diperoleh pada Siklus 11
sudah memuaskan karena secara klasikal sudah
melampui capaian kreatifitas belajar siswa di MIS
Perdamean Sigambal sampai ( 90 % ) . Dari 30 (100%),
siswa yang mencapai peningkatan Kkreatifitas belajar
siswa sebanyak 28 (90% ) dinyatakan Kreatifitas belajar
meningkat dan 2 (10%) siswa masih belum tuntas
memenuhi nilai KKM yang ditentukan. Nilai rata-rata
siswa yaitu 93.33% . Keadaan pada siklus ini, siswa
lebih memahami mata pelajartan Figih dengan materi
ibadah haji, serius belajar dan semangat dalam belajar
kelompok. Dengan demikian pada Siklus Il refleksi
sudah tidak diperlukan lagi dan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini dinyatakan berhasil.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam
penelitian mata pelajaran figih materi ibadah haji
dengan model pembelajaran al-amtsal, maka diketahui
bahwa penggunaan model pembelajaran al amtsal pada
pembelajaran  Figih materi ibadah haji  dapat
meningkatkan kreatifitas belajar siswa.

Melalui model pembelajaran al-amtsal siswa
dapat belajar dengan menggunakan kelompok-kelompok
kecil beranggotakan 4-5- siswa secara heterogen.
Penggunaan kelompok-kelompok ini membantu siswa
dalam proses pembelajaran serta dapat menyelesaikan
tugas-tigas yang diberikan oleh guru.

Proses pembelajaran figih pada siswa kelas V
melalui  model pembelajaran al amtsal dapat
meningkatkan kreatifitasi belajar siswa pada materi
ibadah haji. Berdasarkan hasil evaluasi dari Siklus |
sampai Siklus 1l menunjukkan bahwa sudah banyak
siswa yang mencapai indikator peningkatan belajar
siswa yakni: (1) Secara individu Siswa dapat mencapai
skor > 75 pada materi operasi hitung perkalian. (2)
Secara klasikal, Presentase sebanyak > 90 % dari total
siswa dalam satu kelas sudah mendapat nilai > 75 .

Melalui sistem belajar dalam kelompok, siswa
terbantu dalam memahami materi ibadah haji, dapat
menjawab pertanyaan dalam praktek, dan dapat
mengerjakan soal evaluasi dengan baik serta menuntun
siswa menuju peningkatan kreatifitas dalam belajarnya.
Setelah melakukan penelitian tindakan kelas mulai dari
Siklus | sampai Siklus Il dapat diperoleh data dapat
meningkatkan belajar siswa dengan model pembelajaran
al-amtsal di MIS Perdamean Sigambal Rantauparapat
Labuhanbatu Sumatera Utara.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di MIS Perdamean Sigambal Kecamatan
Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu
Sumatera Utara Tahun Pelajaran 2020/2021,
dapat disimpulkan bahwa:

1. model pembelajaran al-amtsal dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa
dengan model pembelajaran al amtsal
mata pelajaran figih materi ibadah haji
pada siswa kelas V. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan ketuntasan
hasil belajar fiqih pada setiap siklus.
Peningkatan hasil belajar siswa dilihat
dari peningkatan nilai pengamatan
tindakan kelas dari Pra Siklus ke Siklus
| yaitu 60,0 terjadi peningkatan dari
nilai rata-rata menjadi 73,0. Siklus 1l
dihasilkan peningkatan rata-rata dengan
peningkatan sebanyak 93,33 dari Siklus
Il.

2. metode pembelajaran al amtsal dapat memenuhi
target pencapaian kriteria ketuntasan minimal
(KKM) 75% pelajaran figh materi ibadah haji
pada siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan
adanya capaian presentase hasil belajar figih
yang secara Kklasikalsudah melampui batas
ketuntasan yang terbukti pada hasil Siklus II,
dengan rincian; pada Siklus | siswa yang tuntas
sebanyak 14 anak dengan presentase ketuntasan
baru mencapai 53,4%, kemudian 1l  Siswa
yang tuntas sebanyak 27 anak dengan
presentase ketuntasan sudah melampui
batas pencapaian secara klasikal yaitu
90%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas maka
selanjutnya penulis memberikan beberapa saran yaitu:

Proceeding Wakasioma Selolal Tinggi Vlmu Tarbiyalt H - Bubbliary

12



1. Diharapkan  guru menerapkan metode
pembelajaran al amtsal dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas sebagai upaya meningkatkan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran
lainnya.

2. Diharapkan guru memberikan tindak lanjut
kepada siswa yang belum tuntas untuk
diperhatikan dengan cara membimbing dan
mengarahkan mereka agar lebih giat lagi dalam
belajar terutama pada materi ibadah haji

3. Diharapkan guru  melakukan  penelitian
pengembangan dengan materi yang
sama/seidentik untuk menghasilkan kreativitas
belajar yang baik selain dengan metode model
pembalajaran al-amtsal
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